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ABSTRAK

Skripsi ini menjawab dari rumusan masalah, sebagai berikut: bagaimana
penentuan arah kiblat masjid-masjid di sekitar Pasar Krian?, serta bagaimana
akurasi arah kiblat masjid-masjid di sekitar Pasar Krian jika dikaji dalam perspektif
[Imu Falak?.

Penyusunan skripsi ini, menggunakan jenis penelitian field research (studi
lapangan), yang bersifat deskriptif analisis. Data primer yang digunakan adalah
informasi terkait Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul
Iman, yang terletak di sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo. Informasi yang
dikumpulkan, yaitu: letak astronomis ketiga masjid tersebut, metode penentuan
arah kiblat, dan data hisab arah kiblat menggunakan metode bayang-bayang
Matahari. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan
takmir masjid, observasi, dan dokumentasi. Lalu data yang didapat, diolah dengan
menggunakan metode editing dan organizing. Kemudian dianalisis menggunakan
metode deskriptif analisis dengan pola pikir deduktif.

Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah salah satu dari tiga masjid yang
diteliti, yaitu Masjid Miftahul Abidin menggunakan metode dan pengukuran arah
kiblat berdasarkan standardisasi ilmu falak, yaitu bayang-bayang Matahari. Dari
hasil observasi, masjid-masjid di sekitar Pasar Krian menggunakan metode
perspektif ilmu falak dengan bayang-bayang Matahari, terdapat kemelencengan
antara 1° sampai 6° dalam tingkatan kurang akurat. Hal ini dipengaruhi oleh
metode penentuan arah kiblat masjid-masjid yang digunakan terhadap kondisi
lingkungan kurang mendukung.

Karena masih terdapat masjid-masjid di sekitar Pasar Krian yang arah
kiblatnya belum mengarah ke Kakbah, disarankan kepada pengurus takmir untuk
menyesuaikan dengan arah kiblat yang seharusnya berdasarkan metode persfektif
ilmu falak dengan bayang-bayang matahari. Bagi masyarakat umum yang akan
mendirikan masjid atau musala baru, disarankan sebelum melakukan
pembangunan, meminta bantuan untuk diukur terlebih dahulu arah kiblatnya
kepada pihak-pihak yang berwenang seperti Kementerian Agama, Lembaga
Falakiyah NU atau Lembaga Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah setempat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial (zoon politicon) dimana mereka saling
membutuhkan satu sama lain. Manusia tidak dapat hidup terasing dari manusia
lain, melainkan harus selalu hidup dalam ikatan kelompok, golongan, atau
kerukunan sebagai suatu kesatuan sosial.

Hubungan antar sesama manusia dan antar sesama kelompok harus
dikuatkan dan ditingkatkan ke tingkat yang lebih baik dari aspek spiritualitas
sebagai pengendalinya. Karena tanpa aspek spiritualitas, kemanusiaan
manusia akan menjadi lemah dan menurun bahkan rasa cinta, kasih sayang,
kelembutan dan keadilan menjadi tidak ada. Jika hubungan manusia hanya
ditinjau dari aspek materil saja, maka ia hanya akan menimbulkan
kesewenang-wenangan, melepaskan keinginan menurut hawa nafsu, dan
memunculkan naluri kemanusiaan yang liar tanpa ada ikatan maupun kontrol.
Allah Swt. menjadikan salat sebagai media untuk membina manusia dan
menempatkan nalurinya. Salat menjadi fondasi hubungan antar manusia yang
dibangun di atas dasar-dasar yang baik dan jauh dari bias tendensi dan

keinginan hawa nafsu.?

! Nurnaningsih Amriani, Mediasi: Alternatif Penyelesaian Sengketa Perdata di Pengadilan,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 1.

2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawas, Figih Ibadah, Penerjemah
Kamran As’at Irsyady, dkk, (Jakarta: Amzah, 2010), 146.



Setiap Muslim diwajibkan untuk menunaikan salat lima waktu tepat
pada waktunya dan harus menghadap kiblat.®> Arah kiblat dalam Islam sudah
ditentukan, yakni harus menghadap ke Masjidil Haram (Ka’bah).*

Pada dasarnya menghadap Ka’bah dalam wacana fikih merupakan
syarat sah salat yang tidak dapat ditawar, memang pada mulanya ketika
Muhammad Saw. berada di Makkah beliau salat menghadap Baitul Maqdis
atas perintah dari Allah Swt. Hal ini dimaksudkan untuk membujuk hati para
ahli kitab. Tetapi beliau sangat berharap agar arah kiblat di alihkan ke Ka’bah
yang mulia, karena itulah kiblat bapaknya, Ibrahim Al-Khalil. Maka saat itu
beliau banyak menengadah kearah langit, sambil berharap turunnya wahyu
tentang pengalihan arah kiblat. Beliau benar-benar sangat mengharapkan hal
ini, hingga akhirnya Allah Swt, memenuhi keinginan beliau dan
memerintahkan agar beliau menghadap ke arah Ka’bah. Di samping itu ada
sebab lain yang membuat beliau berkeinginan atas pengalihan kiblat dari
Baitul Maqdis ke Ka’bah, yaitu karena orang-orang Yahudi yang sangat jahat
biasa berkata, “Alangkah anehnya urusan Muhammad, dia berbeda dengan
kita dalam masalah agama, namun sama dalam salatnya dengan kiblat kita dan
kalau tidak karena agama kita, tentu dia tidak tahu harus menghadap kemana

ketika salat”. Karena itulah beliau benar-benar ingin agar Allah mengalihkan

3 Depag, Almanak Hisab Rukyat, (Jakarta: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1998), 25.
4 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 69.



kiblat ke Ka’bah, sehingga orang-orang Yahudi tidak mempunyai cara untuk
menyerang pribadi dan agama beliau.’

Bagi orang yang berada di Makkah dan sekitarnya, kewajiban
menghadap Ka’bah tidak lah menjadi masalah, karena mereka lebih mudah
dalam melaksanakan kewajiban itu. Namun, hal ini menjadi persoalan bagi
orang yang jauh dari Makkah. Kewajiban seperti itu merupakan hal yang berat,
karena mereka tidak pasti bisa mengarah ke Ka’bah secara tepat.®

Umat Islam di Indonesia pada umumnya meyakini kiblat itu berada di
sebelah barat sehingga identik dengan arah barat tempat terbenamnya
matahari. Akibatnya, bagi mereka salat itu harus menghadap ke barat
dimanapun mereka berada. Dengan demikian, masalah kiblat itu menjadi
masalah sederhana yang dapat diketahui dengan diketahuinya arah terbit dan
terbenamnya Matahari. Ketika mereka masih berada di wilayah Indonesia, hal
tesebut tidak menjadi persoalan, Akan tetapi, persoalannya akan menjadi lain
apabila mereka berada di luar wilayah Indonesia seperti yang dialami oleh
kaum muslimin Suriname Amerika Latin yang berasal dari pulau Jawa.
Mereka tetap menghadap ke barat dalam salatnya, padahal semestinya harus
menghadap ke timur.”

Penentuan arah kiblat yang dilakukan oleh umat Islam di Indonesia

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu sejalan dengan perkembangan

> Muhammad Ali Ash-Shabuny, Tafsir Tematik Surat Al-Baqarah-Al-An’am (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2000), 30.

® Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 126.
" Maskufa, Iimu Falak, cet.Il, (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 123.



ilmu pengetahuan yang ada. Pertama kali mereka menentukan arah kiblatnya
ke barat dengan alasan Saudi Arabia tempat dimana Ka’bah berada terdapat di
sebelah Barat Indonesia. Hal ini dilakukan dengan perkiraan saja tanpa
perhitungan dan pengukuran terlebih dahulu. Oleh karena itu, arah kiblat sama
persis dengan tempat Matahari terbenam. Dengan demikian arah kiblat itu
identik dengan arah barat. Selanjutnya, berdasarkan letak geografis Saudi
Arabiah terletak di sebelah barat agak miring ke utara (Barat Laut) maka arah
kiblatnya ke arah tersebut. Oleh karena itu ada sebagian umat Islam yang tetap
memiringkan arah kiblatnya agak ke utara walaupun ia shalat di masjid yang
sudah benar menghadap kiblat.?

Setelah mengenal ilmu falak, mereka menentukan arah kiblatnya
berdasarkan bayang-bayang sebuang tongkat dengan berpedoman pada posisi
Matahari persis pada titik zenith Ka’bah.” Setelah kompas ditemukan, umat
Islam menggunakan alat tersebut untuk menentukan arah kiblat, namun cara
ini kurang akurat. Selanjutnya dengan menggunakan perhitungan dan
pengukuran setelah terlebih dahulu diketahui koordinat Ka'bah dan tempat
yang bersangkutan. Sistem ini menggunakan dua cara, yaitu ilmu ukur bidang
datar dan ilmu ukur bola (Spherical Trigonometri) dan ternyata hasilnya lebih

akurat. Dalam perkembangan terakhir, sistem yang digunakan dalam

8 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Direktorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: 1994/1995), 48.

® Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah di Indonesia: Upaya penyatuan Mazhab Hisab,
(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2003), 36.



menentukan arah kiblat adalah menggunakan pesawat theodolit setelah
diketahui terlebih dahulu data arah kiblat hasil perhitungan ilmu ukur bola.'”

Mengetahui secara pasti tentang cara menentukan arah kiblat tersebut
sangat perlu agar kita merasa yakin telah menghadap kiblat dalam
melaksanakan ibadah yang diwajibkan. Untuk mendapatkan keyakinan akan
kiblat yang benar tersebut, maka kita perlu menentukan atau menghitung
dengan teliti kesempurnaan arahnya. Sebab bergeser sedikit saja dari arah
yang sebenarnya, maka ia berarti tidak lagi menghadap ke Masjidil Haram.!!
Dalam pembangunan masjid dan mushalla keakuratan arah kiblat sangat perlu
diperhatikan. Hal yang paling penting dalam persiapan pembangunan
mushalla atau masjid adalah letak mihrab. Di sebelah mana dan ke arah mana
ruang mihrab itu berada selalu menjadi perhatian utama ke arah mana mihrab
itu menghadap, kelak menjadi patokan orang-orang sekitar untuk mengenali
kiblat salat.!

Walaupun telah ada teori untuk menentukan arah kiblat yang akurat
seperti yang telah disebutkan di atas, namun kenyataannya praktek yang
dilakukan oleh kebanyakan masyarakat berbeda dengan teori yang telah di
tetapkan. Sampai saat ini masyarakat masih tetap menggunakan cara-cara
yang tradisional seperti hanya dengan menentukan arah barat dan

memiringkan sedikit ke arah utara yang hanya di lakukan dengan perkiraan

10" Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Direktorat Pembinaan Badan
Peradilan Agama, Pedoman Penentuan Arah Kiblat, (Jakarta: 1994/1995), 50-58.

! Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007), 71.

12 Sirril Wafa, dkk, “Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah Ciputat,” Laporan
Penelitian, (Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2002), 15.



semata ataupun hanya berpatokan kepada masjid atau musallah terdekat tanpa
ada perhitungan dan pengukuran terlebih dahulu.

Perbedaan antara teori penentuan arah kiblat yang telah penulis
pelajari selama kuliah dengan praktik yang terjadi di masyarakat membuat
penulis tertarik untuk meneliti permasalahan tersebut. Penulis merasa hal ini
penting untuk dikaji dan diteliti agar memperoleh jawaban yang jelas
mengenai permasalahan tersebut, maka penulis membuat penelitian ini
dengan judul Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Sekitar Pasar Krian

Kabupaten Sidoarjo dalam Perspektif [lmu Falak.

B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dan batasan masalah dilakukan untuk
menjelaskan kemungkinan-kemungkinan cakupan yang dapat muncul dalam
penelitian dengan melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-
banyaknya kemungkinan yang muncul sebagai masalah.!* Berdasarkan
permasalahan yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, maka
ditemukan beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, sebagai berikut:
1. Akurasi arah kiblat masjid-masjid di Sekitar Pasar Krian Kabupaten

Sidoarjo.

2. Uji akurasi arah kiblat dalam perspektif [lmu Falak.

13 Fakultas Syariah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi Dekan Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Ampel (Surabaya: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2017), 8.



3. Syarat dan tujuan yang harus dipenuhi dalam uji akurasi arah kiblat
menurut perspektif [Imu Falak.

4. Sebab atau faktor timbulnya kewajiban uji akurasi arah kiblat bagi masjid-
masjid di Sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo menurut perspektif
[lmu Falak.

5. Tujuan pelaksanaan uji akurasi arah kiblat bagi masjid-masjid di Sekitar
Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo menurut perspektif Ilmu Falak.

6. Pelaksanaan uji akurasi arah kiblat bagi masjid-masjid di Sekitar Pasar
Krian Kabupaten Sidoarjo menurut perspektif [lmu Falak.

7. Dampak hasil uji akurasi arah kiblat terhadap jamaah masjid-masjid di
sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo.

8. Analisis terhadap hasil uji akurasi arah kiblat masjid-masjid di Sekitar
Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo dalam perspektif [lmu Falak.

Berdasarkan identifikasi permasalahan diatas, agar sebuah penelitian
bisa fokus dan sistematis serta tidak terlalu melebar maka disusunlah batasan
masalah yang merupakan batasan terhadap masalah yang akan diteliti. Adapun
batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebab atau faktor timbulnya kewajiban uji akurasi arah kiblat bagi masjid-
masjid di Sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo menurut perspektif
[lmu Falak.

2. Analisis terhadap hasil uji akurasi arah kiblat masjid-masjid di Sekitar
Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo dalam perspektif [Imu Falak.

C. Rumusan Masalah



Dari latar belakang masalah di atas, peneliti menyimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penentuan arah kiblat masjid-masjid di sekitar Pasar Krian?
2. Bagaimana akurasi arah kiblat masjid-masjid di sekitar Pasar Krian jika

dikaji dalam perspektif [lmu Falak?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada dasarnya adalah untuk mendapatkan gambaran
topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah diteliti
sebelumnya. Kajian pustaka bertujuan untuk menarik perbedaan yang
mendasar antara penelitian yang sedang dilakukan dengan kajian atau
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga diharapkan tidak ada
pengulangan materi secara mutlak. Penelitian terdahulu dengan topik-topik
dan penelitian sejenis tersebut antara lain:
1. “Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan Parang

Magetan”!*

oleh Luluk Choiriyah tahun 2017 menjelaskan tentang
pengukuran arah kiblat menggunakan metode rashd al-qgiblah Global, lalu
menggunakan perbandingan arah kiblat beberapa mushala terdahulu
dengan mas;jid saat ini.

2. “Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah Kecamatan

15

Payakumbuh Utara”'> oleh Daniel Alfaruqi tahun 2015 menjelaskan

14 Luluk Choiriyah, “Uji Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid di Desa Sayutan Parang Magetan”
(Skripsi--IAIN Ponorogo, 2017).

15 Daniel Alfaruqi, “Akurasi Arah Kiblat Masjid dan Mushalla di Wilayah Kecamatan Payakumbuh
Utara” (Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015).



tentang pengukuran arah kiblat menggunakan metode tagbiri. Beberapa
mushalla masih menggunakan perbandingan arah kiblat dengan masjid di
sekitarnya.

3. “Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo (Studi Analisis dengan
Acuan Metode Hisab Vincenty)”!'® oleh Nurizzah Churotin tahun 2019
menjelaskan tentang pengukuran arah kiblat masjid menggunakan metode
rasd al-giblah lokal dan didapatkan hasil bahwa arah kiblat mengalami
selisih sebesar 9 sampai 10 derajat kurang ke arah utara.

4. “Studi Analisis Terhadap Metode Penentuan Arah Kiblat oleh Takmir
Masjid di Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik”!” oleh
Muhammad Nur Sodik tahun 2014 menjelaskan tentang pemilihan 10
(sepuluh) Masjid sebagai sampel dalam menentukan metode arah kiblat
oleh Takmir Masjid di Kecamatan Wringinanom. Hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa tidak ada data terkait metode penentuan
arah serta arah kiblat 10 (sepuluh) Masjid dinyatakan kurang tepat setelah
dilakukan pengecekan ulang arah kiblat. Pandangan masyarakat beragam
terhadap pengecekan yang dilakukan, ada yang berpendapat arah kiblat di
Masjid Kecamatan Wringinanom tidak perlu diubah karena sejak dulu
sudah seperti itu dan ada yang berpendapat bahwa perubahan perlu

dilakukan sesuai hasil perhitungan teoritik,

16 Nurizzah Churotin, “Akurasi Arah Kiblat Masjid Agung Sidoarjo (Studi Analisis dengan Acuan
Metode Hisab Vincenty)” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

17 Muhammad Nur Sodik, “Studi Analisis Terhadap Metode Penentuan Arah Kiblat oleh Takmir
Masjid di Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik™ (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya,
2014).
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E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas, peneliti menyimpulkan tujuan penelitian
sebagai berikut:
1. Mengetahui penentuan awal arah kiblat masjid-masjid di sekitar Pasar
Krian.
2. Mengetahui akurasi arah kiblat masjid jika dikaji dalam perspektif IImu

Falak.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Dari segi teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
pengetahuan mengenai penentuan arah kiblat dan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya bagi peneliti lain.

2. Dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai arah kiblat dan pemahaman kepada Pengurus Masjid di sekitar
Pasar Krian, sehingga Pengurus Masjid dapat mempertimbangkan guna
memutuskan langkah selanjutnya yang akan diambil. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk menganalisis arah
kiblat masjid lain.

G. Definisi Operasional
Untuk memperjelas konsep dalam judul, maka Penulis merasa perlu

memaparkan beberapa istilah sebagai berikut
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1. Akurasi arah kiblat: ketepatan arah menghadap kiblat (Ka’bah) ketika
ibadah salat. Ketepatan arah kiblat, dihisab berdasarkan metode bayang-
bayang Matahari Masjid-Masjid di sekitar Pasar Krian secara akurat. Arah
kiblat yang dimaksud disini adalah arah yang ditunjukkan oleh lingkaran
besar pada permukaan bumi yang menghubungkan titik tempat dilakukan
salat dengan titik letak geografis Kakbah. Dalam hal ini arah kiblat
Masjid-Masjid di sekitar Pasar Krian menuju Ka’bah.

2. Masjid di Sekitar Pasar Krian: beberapa masjid yang digunakan oleh
Peneliti sebagai subjek penelitian. Adapun masjid yang dimaksud adalah
Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul Iman.

3. Perspektif I[Imu Falak: sudut pandang menurut ilmu yang mempelajari

tentang lintasan benda langit.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara atau tahapan-tahapan yang dapat
memudahkan seorang penulis dalam melakukan penelitian, dengan tujuan
dapat menghasilkan penelitian yang berbobot dan berkualitas. Metode
penelitian berhubungan erat dengan prosedur, teknik, alat, serta desain
penelitian yang digunakan.'®

1. Data yang dikumpulkan

18 Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Prees, 2004), 5.
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Adapun data yang dikumpulkan terkait dengan penelitian yang

membahas tentang uji akurasi arah kiblat masjid di sekitar Pasar Krian

Kabupaten Sidoarjo menurut perspektif [lmu Falak adalah:

a.

Informasi mengenai metode penentuan arah kiblat masjid-masjid di
sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo, dalam hal ini yang dimaksud
adalah Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid
Manarul Iman.

Letak astronomis Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan
Masjid Manarul Iman.

Hisab arah kiblat Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan
Masjid Manarul Iman menggunakan metode bayang-bayang
Matahari.

Hasil hisab arah kiblat Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan
Masjid Manarul Iman menggunakan metode bayang-bayang

Matahari.

Sumber data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,

penyusun mengambil data dari berbagai sumber sebagai berikut:

a.

Sumber primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data
langsung. Data primer yang dimaksud adalah data masjid-masjid di
sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo, dalam hal ini Masjid
Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul Iman. Untuk

memperoleh data dari:
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1) Mohamad Nurudin (Wakil ketua takmir)
2) Drs. Sudarmono (Wakil ketua takmir)
3) Aba Mail (Ketua takmir )

b. Sumber sekunder yaitu sumber yang mendukung proyek penelitian,
sebagai pelengkap atau pendukung dari sumber primer.
3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
antara lain:
a. Wawancara
Yaitu suatu proses memperoleh informasi atau keterangan
dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan informan
dengan alat yang dinamakan interview guide (panduan wawancara)
yang disusun oleh penulis.'” Dalam hal ini, yang menjadi informan
adalah pengurus Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan

Masjid Manarul Iman.

b. Observasi
Yaitu dengan melakukan pengukuran di lapangan untuk
akurasi arah kiblat secara langsung menggunakan hisab azimut kiblat
dengan alat bantu bayang bayang Matahari.

c. Dokumentasi

19 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet. I11, 1988), 234.
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Yaitu pengumpulan dokumen penentuan arah kiblat tiga
Mas;jid di sekitar pasar Krian yang telah dilakukan oleh penulis baik

berupa gambar, tulisan dan foto.

4. Teknik pengolahan data
Teknik pengolahan data merupakan suatu tahapan dalam
penelitian yang digunakan untuk memproses data mentah di lapangan
menjadi data setengah jadi dan jadi lalu dianalisis dan disimpulkan.
Setelah data terkumpul, kemudian yang harus dilakukan adalah
editing (pemeriksaan data) yaitu pemeriksaan data yang diperoleh
terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, keserasian, dan keterkaitan

20 Data diperiksa dari segi

antara data satu dengan yang lainnya.
kelengkapan, kejelasan daan keselarasan dengan tambahan referensi
literatur lain.

Kemudian, setelah proses editing selesai, masuk ke proses
organizing yang berarti menyusun data yang diperoleh secara sistematis.
Kemudian dirumuskan hingga jelas tentang hasil dari uji akurasi arah
kiblat masjid di sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo (Masjid Miftahul
Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul Iman) dalam perspektif

IImu Falak.

5. Teknik analisis data

20 Rianto Adi, Metode Penelitian dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 118.
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Teknik analisis yang digunakan menggunakan metode deskriptif
analitik, yaitu menggambarkan fakta-fakta yang berkaitan dengan uji
akurasi arah kiblat masjid di sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo
(Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul Iman),
sehingga diketahui hasil tingkat keakurasian arah kiblat untuk selanjutnya
dianalisis menggunakan persektif [lmu Falak dengan pola pikir deduktif
yaitu diambil dari pernyataan yang bersifat umum kemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat khusus.

Sistematika Pembahasan

Agar penulisan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan yang
diinginkan, maka penelitian ini membagi pembahasan menjadi lima bab yang
terdiri dari beberapa subbab dan antara subbab saling berkaitan. Adapun
sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang merupakan pengantar penelitian
ini yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah,
rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang memuat dasar dan
penjelasan [lmu Falak, arah kiblat menurut Ilmu Falak, uji akurasi arah kiblat,

dan metode yang digunakan dalam uji akurasi arah kiblat.
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Bab ketiga menjelaskan gambaran umum tentang masjid-masjid di
sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo (Masjid Miftahul Abidin, Masjid Al-
Falah, dan Masjid Manarul Iman) serta pendapat pengurus masjid.

Bab keempat menjelaskan tentang analisis uji akurasi arah kiblat
masjid di sekitar Pasar Krian Kabupaten Sidoarjo (Masjid Miftahul Abidin,
Masjid Al-Falah, dan Masjid Manarul Iman) dalam perspektif [lmu Falak.

Bab kelima merupakan bab terakhir dari semua sistematika yang berisi

kesimpulan, penutup dan saran.



BAB 11
TENTANG ARAH KIBLAT

A. Definisi Arah Kiblat

Secara etimologi, kata kiblat berasal dari bahasa Arab yang merupakan
salah satu bentuk masdar dari kata kerja yang artinya menghadap dan dapat
juga berarti pusat pandangan'. Dalam Alquran kata al-qiblat tersebut terulang
sebanyak 4 kali yang dapat diartikan sebagai arah dan juga tempat salat. Kata
kiblat memiliki definisi yang sama dengan kata jihah, syatrah, yang berarti
arah menghadap® karena kata kiblat sering disandarkan pada kata-kata
tersebut, yaitu seperti kata jihah al-qiblat, simt al-qiblat, dan sebagainya yang
semuanya memiliki arti yang sama yaitu arah menghadap kiblat.?

Sedangkan secara terminologi, banyak definisi yang dikemukakan dari
berbagai sumber mengenai arah kiblat. Diantaranya Harun Nasution dalam
Ensiklopedia Hukum Islam mengartikan kiblat sebagai arah menghadap pada
waktu salat.* Abdul Aziz Dahlan mendefinisikan kiblat sebagai bangunan
Kakbah atau arah yang dituju kaum Muslim dalam melaksanakan sebagian
ibadah. Sedangkan Departemen Agama Republik Indonesia mendefinisikan
kiblat sebagai suatu arah tertentu bagi kaum muslimin untuk mengarahkan

wajahnya dalam melakukan salat.

! Ahmad Warson Munawir, al-munawrir kamus arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), 187.

2 Departemen Agama RI, Penentuan Penentuan Arah Kiblat (Badan Peradilan Agama Islam, 1995),
10.

3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta, letar Batu Van Hoeve, 1996), 944
4 Harun Nasution, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Djambatan, 1992), 944

17
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Muhyiddin Khazin dalam bukunya Ilmu Falak dalam teori Praktik
mendefinisikan arah kiblat adalah arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran
besar melewati kota Mekah Ka’bah dengan tempat kota yang bersangkutan.
Sementara itu Slamet Hambali mendefinisikan arah kiblat sebagai arah
menuju Ka’bah Mekah yaitu lewat jalur terdekat yang mana setiap Muslim
dalam mengerjakan salat harus menghadap ke arah tersebut pada saat salat, di
manapun dia berada di belahan Bumi ini. Adapun menurut Ahmad Izzuddin
pendefinisikan menghadap ke kiblat adalah menghadap ke arah Ka’bah atau
paling tidak Masjid al-Haram dengan mempertimbangkan posisi arah dan
posisi terdekat dihitung dari daerah yang kita kehendaki.’

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan kiblat merupakan
arah atau jarak terdekat sepanjang lingkaran besar menuju Ka’bah di kota
Mekah. Jadi menghadap kiblat adalah menghadap kota Mekah dengan
perhitungan jalur terdekat dilihat dari suatu tempat tertentu dipermukaan
Bumi. Dengan demikian, pada suatu tempat apabila diperbandingkan antara
menghadap Timur atau Barat maupun Selatan atau Utara maka yang dipilih

adalah yang jaraknya terdekat dengan Ka’bah.

B. Dasar Hukum Arah Kiblat

> Ahmad Izudin, Menentukan Arah Kiblat Praktis (Semarang: Logung, 2010), 3.
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Arah kiblat didalam Alquran memiliki arti sebagai arah dan tempat

salat dalam QS Albaqgarah ayat 144:

Gs a jwd;\‘“‘bwum\ \”\JJJ\ 55 8 Pz 24 “\}J}e(wfu Eiss
Oolass vz ol 4
144. sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu berada,
palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-orang (Yahudi
dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah
sekali-kali tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (QS.
albagarah[2]:144)

Ayat diatas menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw. ingin sekali
agar kiblat itu ditetapkan Allah ke arah Ka’bah. Oleh sebab itu, beliau sering
menengadahkan mukanya ke langit menantikan wahyu yang akan
memerintahkan perpindahan kiblat itu. Maka turunlah ayat ini yang
menetapkan perpindahan kiblat tersebut dari Bait al-Maqdis ke Masjid al-
Haram. Disini disebutkan arah Masjidil Haram bukan Ka’bah, sebagai isyarat
yang membolehkan kita menghadap ke arah Ka’bah pada waktu salat apabila
Ka’bah itu jauh letaknya dari kita dan tidak dapat dilihat. Sebaliknya, jika kita
dekat dengan Ka’bah, maka kita menghadap Ka’bah pada waktu salat.

Jadi tidak diwajibkan menghadap ke bangunan Ka’bah itu, kecuali
orang-orang yang dapat melihatnya. Dengan demikian, semua kaum Muslimin

di berbagai penjuru bumi wajib menghadap “ke arah Ka’bah” dalam salat.

Untuk melaksanakan tugas itu mereka diwajibkan “wajib kifayah” mengetahui
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ilmu bumi untuk mengetahui arah kiblat dalam salat, sebagaimana mereka
sebaiknya mengetahui ilmu falak untuk mengetahui jadwal waktu salat.
Arah kiblat di didefinisikan sebagai tempat salat sebagaimana dalam

(QS Albaqarah [02] : 149-150).

[ o a® //gwﬁ z/u/}‘:/ /B °,° o/. ’/n,w,fzn//, A o0, o
Lo Bl 0 U5 815 e G 805 SR sl Shas Sgss 58 cass L5 2

Oelass

149. dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu
ke arah Masjidil Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang
hak dari Tuhanmu. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu
kerjakan. (QS. Albaqgarah[2]:149)

QS Albagarah ayat 150:

Shi (SAE 15 (5TU Sisg Bt ki eag s e S g
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150. Dan dari mana saja kamu (keluar), maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram. Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). Dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk”. (QS. Albaqarah[2]:150) °

Kata Syatrah dalam ayat diatas diartikan sebagai “arah” atau “bagian”.
Dengan demikian maka syatrah al-Masjid al-Haram adalah arah atau bagian
dari Masjid al-Haram. Sedangkan pengertian Masjid al- Haram mempunyai
tiga arti yaitu Pertama, diartikan sebagai kiblat, kedua, diartikan sebagai
Masjid al-Haram secara keseluruhan, dan ketiga, diartikan sebagai tanah
haram secara keseluruhan.

Perintah menghadap Ka’bah atau kiblat ketika salat adalah suatu

kewajiban. Salat tidak akan sah apabila dilakukan dengan tidak menghadap ke

® Departemen Agama Ri, AL-Quran dan terjemahan (Jakarta: Syamil Media Cipta, 2010), 185.
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Ka’bah, kecuali dalam salat khauf atau salat sunah yang dilakukan diatas

kendaraan. Hal tersebut berlaku bagi mereka yang melihat ke ayn al ka’bah

(bangunan Ka’bah), tetapi bagi mereka yang jauh dan tidak dapat melihat

Ka’bah maka baginya cukup hanya menghadap ke arah Ka’bah dan

berkeyakinan dalam dirinya bahwa ia menghadap ke bangunan Ka’bah.

Berdasarkan ayat diatas dan sebab turunnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Ka’bah adalah kiblat bagi kaum Muslimin untuk segala masa dan segala
tempat. Karena itu, pada waktu salat wajib menghdap ke arah Masjid al-
Haram dimana Ka’bah itu berada kecuali dalam keadaan tertentu, seperti
dalam kendaraan yang sedang berjalan.

2. Hikmah pemindahan kiblat tersebut adalah agar tak ada lagi alasan bagi
orang kafir untuk menentang kaum Muslimin dalam masalah pemindahan
kiblat itu, untuk menyempurnakan nikmat Allah kepada kaum Muslimin,
dan agar kaum Muslimin mendapat petunjuk dan tetap dalam kebenaran.

3. Umat Islam harus selalu ingat kepada Allah dan bersyukur kepada nya.

C. Pandangan Arah Kiblat
Mazhab Hambali berpendapat bahwa orang yang dalam keadaan
menghadap Ka’bah ada empat bagian yaitu:’
1. Orang yang sangat yakin, yaitu orang yang mampu melihat bangunan

Ka’bah secara langsung atau merupakan orang berada disekitar sehingga

7 Hadi Basori, Pengantar Ilmu Falak, (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2015), 92 - 94.
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yakin menghadap ke Ka’bah walaupun tertutup pagar atau dinding
golongan seperti ini hukumnya wajib menghadap tepat ke bangunan
Ka’bah.

2. Orang yang kemungkinan berada di dekat Ka’bah akan tetapi tidak
melihat Ka’bah dan tidak mengetahui arah bangunan Ka’bah misalnya:
orang asing tetapi ia mendapatkan kabar dari orang lain tentang arah
kiblat, bagi orang seperti ini wajib mengikuti kabar karena ia tidak
mengetahui hal tersebut.

3. Orang yang harus berijtihad dalam menentukan kiblat.

4. Orang yang buta atau yang tidak mempunyai kemampuan berijtihad
menentukan kiblat tetapi kondisi yang berbeda dengan dua kondisi yang
pertama dan kedua. Maka baginya wajib taklid kepada mujtahid.

Mazhab Maliki berpendapat bahwa bagi seseorang yang posisi jauh
dari Ka’bah adalah suatu kewajiban mengarahkan salatnya menghadap ke arah

Ka’bah bukan ke bangunan Ka’bah. Menurut fugaha mazhab Maliki

mengatakan orang yang bisa melihat Ka’bah tetapi arah salat nya tidak

menghadap ke Ka’bah maka salatnya tidak sah. Bagi orang yang tidak melihat

Ka’bah dari jarak dekat ataupun jauh hendaklah ia berijtihad dengan

memperhatikan bintang di langit.?

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa dalam kitab Bada’i al-Sana’i fi

Tartib Al-Shara’i pengarang Imam Al-kasani ditetapkan ‘seseorang tidak

lepas dari dua keadaan, yaitu melakukan salat dalam keadaan tidak mampu

8 Akh. Mukarram, “Ilmu Falak Dasar-dasar Hisab Praktis”, (Sidoarjo Grafika Media, 2012), 90.
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menghadap kiblat dan melakukan salat dengan keadaan mampu menghadap
kiblat. Menurut fugaha mazhab Hanafi mengungkapkan orang yang mampu
menentukan arah kiblat, yaitu orang dapat melihat bangunan Ka’bah
hendaknya ia menghadap ke arah manapun dari sudut bangunan itu ain al-
Ka’bah, jika ia berpaling dari keseluruhan bagian bangunan Ka’bah, maka
hukum salat yang dikerjakan tidak sah. Sedangkan bagi orang yang tidak
melihat Ka’bah atau yang bimbang, cukup baginya menghadap ke arahnya
saja.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila orang yang berada di luar
negeri dan ia tidak mengetahui arah kiblat maka ada beberapa kriteria yaitu:’
1. Apabila di suatu negara menemukan mihrab masjid yang termasuk

kategori kuno yang dibuat oleh para sahabat, tabi’in dan sebagainnya
maka wajib mengikuti arah mihrab masjid tersebut.

2. Apabila tidak ada, maka wajib bertanya beserta tiga syarat yaitu:

a. latidak bertanya kepada orang tuli atau (yang tidak dapat mendengar)
dan orang buta (tidak dapat melihat).
b. Orang yang bisa diterima kesaksiannya.
c. Orang tidak mengarah ke arah kiblat.
3. Apabila tidak mendapatkan jawaban, maka wajib melakukan penelitian

atau menurut ijtihadnya semaksimal mungkin.

°Ibid 92-94.
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Mazhab Syafii berpendapat bahwa orang yang salat di dalam Masjidil
Haram baginya wajib menghadap ke ‘ayn Ka’bah, sebab ada riwayat yang
menyatakan bahwa Muhamad Saw. pernah masuk ke dalam Ka’bah kemudian
keluar dan menghadap ke arahnya lalu salat dua rakaat. Setelah itu, beliau
mengatakan inilah Ka’bah sambil memberi isyarat ke ayn al-Ka ’bah.'® Secara
rinci mazhab Syafii menggolongkan kewajiban menghadap kiblat menjadi tiga
kriteria yaitu:!!

1. Jika mengetahui arah kiblat, maka tidak boleh bertanya kepada siapapun.
Bagi orang yang buta dan ia mampu menyentuh tembok masjid untuk
mengetahui arah kiblat, maka ia tidak boleh bertanya kepada siapapun.

2. Orang dapat bertanya kepada seseorang yang terpercaya dan mengetahui
arah kiblat baik dengan menggunakan kompas kutub, mihrab (baik yang
kuno maupun kebanyakan dipakai orang salat), tetapi mihrab yang
ditemukan musala kecil hanya dapat dipakai sebagaian orang.

3. Mengadakan ijtihad apabila tidak dapat dipercaya untuk bertanya atau
menggunakan alat yang ada untuk menjadi pedoman menentukan arah
kiblat.

Jika dilihat dari sejarah, bentuk fisik Masjidil Haram ketika doktrin
kiblat itu diturunkan sebenarnya hanya bangunan Ka’bah dengan halaman
yang sempit tanpa dinding pembatas disekitarnya. Pada zaman Nabi

Muhammad Saw. Golongan muslimin Makah kalau mendirikan salat di

10 Akh. Mukarram, Imu falak..., 91.
11 Hadi Basori, Pengantar limu Falak..., 92 - 94.
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halaman sekeliling Ka’bah itu. Dengan demikian, shatr Ka’bah adalah bidang
setengah lingkaran vertikal Ka’bah. Shatr Ka’bah berada di semua arah hingga
setiap titik di permukaan bumi, kecuali antipode Ka’bah pasti dilewati oleh
satu shatr Ka’bah.

Pemaknaan ini memastikan dua konsekuensi. Pertama yaitu karena itu
dengan maksimal panjang shatr Ka’bah itu 180°, apabila dari tempat musali
sampai ke Ka’bah jaraknya lebih dari 180° maka ia sedang tidak menghadap
shatr Ka’bah melainkan ke shatr antipode nya. Kedua, dengan shatr Ka’bah
itu melintasi seluruh titik tempat di permukaan bumi, maka setiap musali di
manapun letak bumi yang selalu merasa berada di pusat lingkaran horizontal,
maka jumlah varian arah shatr Ka’bah sangat banyak, sebanyak pecahan jarak
sudut pada lingkaran horizontal yaitu 360 varian arah untuk pecahan per
derajat 21.600 varian arah untuk pecahan per menit, 1.296.000 varian arah
untuk pecahan per detik, dan bahkan 129.600.000 varian arah untuk pecahan
per seperatus detik.'?

D. Arah Kiblat
1) Metode hisab segitiga bola / Trigonometri bola
Metode ini di adopsi dalam [lmu Falak untuk mengukur arah kiblat
yang menyatakan bahwa bumi bentuk bulat, sehingga dalam menerapkan
perhitungan arah kiblat menggunakan rumus segitiga bola. Trigonometri

adalah sebuah cabang Ilmu matematika yang menemukan hasil

12 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 109.
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perhitungan mencari panjang sisi-sisi, sudut-sudut segitiga dan fungsi
trigonometri (sin, cos, tan).

Rumus segitiga bola dalam penentuan arah kiblat menggunakan
dengan tiga buah titik sudut yang diaplikasikan pada Bumi karena
berbentuk bulat, yakni salah satu sudut kiblat dan dua sudut garis bujur.
Apabila tiga buah lingkaran besar pada permukaan bumi di sebuah bola
yang menghubungkan, terbentuknya segitiga bola. Ketiga titik
berhubungan tersebut merupakan titik A dan B adalah dua titik yang tidak
akan pernah berubah, karena titik A tepat di Ka’bah dan titik B tepat di
kutub Utara sedangkan titik C di mana selalu berubah tempat yang
dihitung arah kiblatnya.

Untuk perhitungan arah kiblat data yang diperlukan adalah
kordinat geografis dari tempat yang diukur, data kordinat Ka’bah dan

dihitung rumus sebagai berikut :'3

Gambar 2.1 Segitiga Bola

13 Suci Novira Aditiani, et.al, “Penentuan Arah Kiblat dengan Metode Segitiga Bola”, Prosiding
Seminar Nasional Fisika dan Pendidikan Fisika, No. 01 Vol. 06 (2015), 35.
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2. Metode hisab segitiga datar

Karya Syekh Nawawi al-Bantani dalam kitab Maragqi al-Ubudiyah
yang membahas perhitungan arah kiblat yang sederhana yaitu metode
segitiga datar. Dalam perhitungannya dimulai dengan data letak
astronomis suatu tempat, letak astronomis Makah, selisih bujur Makah
daerah “SBMD” dan alat bantu logam atau koin yang memiliki diameter
sama.
Tan (A : B) = azimut kiblat barat ke utara
A = hasil dari penambahan banyaknya koin pada lintang Makah dan
lintang tempat dikalikan dengan diamater koin.'*
B = garis Timur - Barat pada banyaknya koin dikalikan dengan diameter

koin.

3. Metode Hisab Vincenty

Ellipsoid

Gambar 2.2

14 Muhammad Khomsul Fauzi, “Studi Analisis Metode Penentuan Arah Kiblat dalam Kitab Maragqi
al-Ubudiyah Karya Syekh Nawawi Al-Batani” (Skripsi--IAIN Walisongo, Semarang, 2013), 94-
99.
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Gambar Hisab Vincety
Metode hisab vincenty adalah berawal dari teori geodesi'® yang

dikemukakan oleh Thedaus vincaty seorang ahli geodesi dari Polandia
yang mengasumsikan bentuk Bumi elipsoid elips putar yaitu Bumi yang
mengalami penggepengan f pada kedua kutubnya sehingga jari-jari ke
arah ekuator lebih panjang a dari pada jari-jari ke arah kutub b, sehingga
hubungan antara ketiganya adalah f = ab: a. Selanjutnya koordinat yang
digunakan dalam teori ini berpedoman pada koordinat World Geodetic
System 1984 yang merupakan sistem koordinat kartesian tangan kanan.

Berdasarkan teori di atas, vincenty'® merumuskan persamaan
untuk menentukan hubungan dua titik yang di permukaan Bumi.
Selanjutnya diadopsi dalam perhitungan arah kiblat dengan asumsi bahwa
bentuk Bumi elipsoid, maka hisab ini harus melakukan iterasi hingga
selisth L sama dengan nol (0). Persamaan metode vincenty dan
trigonometri bola yaitu sama sama menggunakan acuan garis ortodrom'’
dengan sudut azimut yang selalu berubah-ubah dengan sesuai dengan
letak lintang dan bujur suatu tempat. Persamaan lainnya ialah sama sama
yang terbentuk dari lingkaran besar “great circle” oleh sebuah lingkaran
dalam hal ini Bumi.

Meskipun dalam perhitunggannya sangat rumit namun tingkat

akurasinya sangat tinggi. Dua poin terpenting dalam metode hisab ini

15> Cabang ilmu geologi yang menyelidiki ukuran dan bangun Bumi

16 Marwadi, “Aplikasi Teori Geodesi dalam Perhitungan Arah Kiblat”, Al-Manahij: Jurnal Kajian
Hukum Islam, No. 2 Vol. 8 (Juli, 2014), 329-351.

17 Busur lingkaran besar yang digunakan dalam pelayaran untuk menggambar garis haluan
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ialah tidak dapat digunakannya alat bantu kalkulator karena keterbatasan

penampilan angka pada layar kalkulator.

E. Metode Pengukuran Arah Kiblat
1. Metode azimut
Azimut adalah busur pada lingkaran horison yang diukur dari titik
Utara - Timur - Selatan - Barat atau UTSB. Hal ini azimut Utara dinilai
0°, apabila azimut berada di titik Barat dinilai 270°. Azimut dalam Bahasa
arab diartikan as-syam.'® Perlu diperhatikan azimut benda langit seperti
azimut Matahari, Bulan, bintang dan planet bisa diketahui titik arah utara
sejati. Sedangkan pengukuran arah kiblat dalam mencari titik arah utara
sejati menggunakan benda langit dihilangkan, sehingga langsung
menggunakan nilai benda azimut atau selisih azimut benda langit dengan
azimut kiblat dapat menghasilkan arah kiblat. Metode pengukuran azimut
alat-alat yang dipakai kompas, tongkat istiwak, busur derajat, mizwala,
istiwa’aini dan teodolit sebagai berikut :

a. Pengukuran arah kiblat menggunakan kompas
Kompas adalah alat bantu yang berupa panah untuk
mengetahui arah mata angin. Dalam alat tersebut menandakan
kedudukan kutub magnet bumi. Misalnya jarum kompas berada di
arah north “utara” maka arah utara ini bukan true north “utara sejati”

yang dibutuhkan dalam pengukuran arah kiblat namun north “utara”

18 Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., 30.
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dalam kompas adalah magnetic north “utara magnet” disebabkan

bahwa kutub bumi “Kutub Geographis™ tidak berdesakan pada kutub

magnet Bumi.!”

Setiap waktu dan tempat mempunyai selisih yang berbeda dari
bagian true north dan magnetic north. Sedangkan itu kesalahan rentan
terjadi dalam gangguan medan listrik dan medan magnet dari benda
yang ada disekitar kompas.

Untuk pengukuran arah kiblat menggunakan kompas sebagai
berikut :

1) Letakkan kompas pada tempat yang datar, kemudian alatnya
gerakkan dengan berputar untuk mencari arah Utara dalam hal
ini magnetic north.

2) Kunjungi browsing www.magneticdeclination.com melalui
handphone, laptop atau notebook, akan melakukan koreksi
deklinasi magnetik agar menemukan true north “utara sejati”
sebagai acuan arah.

3) Sesuaikan hasil azimut kiblat suatu tempat dengan ditunjukkan
jarum kompas dan buatlah tanda garis, maka menemukan hasil
arah kiblat tersebut.?’

b. Pengukuran arah kiblat menggunakan tongkat istiwa’ dengan segitiga

siku

1% Akh. Mukarram, I/mu Falak..., 97
20 Ahmad Munif, Analisis Kontroversi dalam Penetapan arah Kiblat Masjid Agung Demak
(Yogyakarta: CV Idea Sejahtera, 2013), 39.
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Tongkat istiwak adalah sebuah tongkat yang tegak lurus

berasal dari bahan kayu dengan ketinggian yang tertentu, juga disebut

dengan istilah gnomon atau tongkat mentari. Fungsi alat bantu

tersebut menentukan arah kiblat, mencari ketinggian Matahari dan

awal waktu salat dhuhur. Apabila tongkat tidak bercabang akan

mudah menentukan arah utara sejati karena memanfaatkan sinar

Matahari.?!

Langkah langkah untuk menentukan arah titik utara sejati

menggunakan tongkat istiwak :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Cari tempat yang datar dan tidak terhalang sinar Matahari, lalu
menggambar sebuah lingkaran dengan jari-jari sekitar 0,5 meter.
Tancapkan tongkat tegak lurus di tengah lingkaran tersebut
dengan panjang sekitar 1 - 1,5 meter.

Mengamati bayang - bayang tongkat sebelum dan sesudah
Matahari berada tepat di titik zenit dari beberapa menit tersebut.
Berilah tanda dan tulis B (Barat) saat bayangan tongkat
menyentuh ujung garis lingkaran

Berilah tanda dan tulis T (Timur) ketika bayangan tongkat
menyentuh lingkaran setelah Matahari tergelincir (setelah
Matahari pindah dari titik zenit)

Tarik garis dari kedua tanda pada bayangan yang pertama B

dengan tanda pada bayangan T maka itulah arah Barat — Timur

2 Tbid.
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7) Apabila mencari arah Utara dan Selatan, maka buatlah garis
tegak lurus yang memotong Barat — Timur.??

Amati bayang - bayang tongkat sebelum dan sesudah
Matahari berada tepat di titik zenit dari beberapa menit tersebut,
kemudian:

1) Berikan tanda dan tulis B ‘“Barat” saat bayangan tongkat
menyentuh ujung garis lingkaran.

2) Berikan tanda dan tulis T “Timur” ketika bayangan tongkat
menyentuh lingkaran setelah Matahari tergelincir “setelah
Matahari pindah dari titik zenit”

3) Tarik garis dari kedua tanda pada bayangan yang pertama B
dengan tanda pada bayangan T maka itulah arah Barat-Timur

4) Apabila mencari arah Utara dan Selatan, maka buatlah garis
tegak lurus yang memotong Barat-Timur.

Setelah menemukan arah Utara sejati, selanjutnya melakukan
pengukuran dengan cara membuat segitiga siku-siku. Segitiga siku-
siku merupakan bangun datar yang terdiri atas 3 rusuk. Jumlah sudut
semuanya 180° di mana salah satu sudut yang berbentuk siku-siku
dengan nilai sudut 90° dan kedua sudut lainnya 45°. Langkah -

langkah pengukuran arah kiblat dengan segitiga siku — siku adalah :

22 Muh. Risywan Syarif, “Problematika Arah Kiblat dan Aplikasi Perhitungannya”, Hunafa (Jurnal
Studi Islam), No. 02 Vol. 09 (Desember, 2012), 261-262.
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1) Berdasarkan tongkat istiwak sudah diketahui arah Utara dan
Selatan sejati maka tentukan dua titik yakni titik X dan Y lalu
tarik pada garis Utara dan Selatan, dimana jarak antara X ke Y
sebesar 100 cm

2) Kemudian pada titik X tarik garis N sesuai dengan hasil
perhitungan menggunakan rumus, tan XN =tan Y x XY

3) Kemudian tarik garis N dan Y maka itulah arah kiblat tersebut.?®

c. Pengukuran Arah Kiblat dengan Segitiga Siku-siku

Pengukuran ini menggunakan segitiga siku-siku, memakai
busur derajat dapat membantu pengukuran arah kiblat. Bentuk
alatnya setengah lingkaran yang mempunyai sudut 180° di mana
setengah lingkaran ini terbagi dua ruas kanan dan kiri memiliki total
90°. Dalam busur derajat ini ada tiga bagian yakni pusat busur, garis
horizontal, dan garis vertikal. Langkah-langkah pengukuran arah
kiblat menggunakan busur derajat :

1) Berilah tanda titik semisal X di arah utara sejati sudah ditemukan
dengan tongkat istiwa’.

2) Letakkan busur derajat yang berhimpit dengan titik X,
sedangkan pada garis horizontal busur 0° yang berhimpit dengan
arah Utara - Selatan sejati, dan bidang lengkung busur di sisi

barat.

2 A. Jamil, llmu Falak (Teori dan Aplikasi), (Jakarta: Amzah, 2011) 124-125.
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3) Kemudian tentukan titik Y dimana titik Y merupakan hasil dari
hisab kiblat seperti arah kiblat kota sidoarjo.

4) Lalu hubungkan titik X dan Y maka ketemu hasil arah kiblat.>*

Gambar 2.3

Gambar Busur Derajat

d. Pengukuran arah kiblat menggunakan Mizwala Qibla Finder.

Gambar 2.4

Gambar Mizwala Qiblat Finder

24 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak..., 120-121.
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Mizwala merupakan sebuah alat prktis karya Hendro
Setyanto, ia sebagai ahli astronomi lulusan dari ITB “Institut Teknik
Bandung” saat ini juga aktif sebagai anggota Lajnah Falakiyah
Nahdlatul Ulama dan telah membuat IMO atau Indonesia “Mobile
Observatory”. Mizwala qibla finder dipakai untuk pengukuran arah
kiblat secara praktis yan mengadopsi konsep theodolit dengan
memanfaatkan posisi Matahari. Namun dari perbedaan dengan
theodolit yakni posisi Matahari untuk mencari penentu arah Utara
sejati adalah posisi kebalikannya dari gambaran bayangan gnomon
“miqgyas” mizwala qibla finder yang disebut dengan istilah mizwabh.
Bentuk mizwala gibla finder hasil modifikasi sundial terdiri dari atas
sebuah gnomon “tongkat yang berdiri”, bidang dial (bidang
lingkaran) yang mempunyai ukuran sudut derajat, dan kompas

ukuran kecil sebagai ancar-ancar.?

Langkah langkah untuk pengukuran arah kiblat menggunakan
mizwala gibla finder sebagai berikut :
1) Mencari tempat yang bisa memanfaatkan sinar matahari.
2) Letakkan alat mizwala qibla finder dengan berimbang.
3) Kemudian bidang dial diputar sebesar sudut yang ada pada

program software.

23 Siti Tatmainul Qulub, /lmu Falak dari Sejarah ke Teori dan Aplikasi (Depok: Rajawali Press,

2017), 165.
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4) Kemudian lihat sudut azimut kiblat tempat tersebut pada dial dan
tarik dengan benang.

e. Pengukuran Arah Kiblat Menggunakan Istiwak aini

Gambar 3.1

Gambar Istiwa’aini

Istiwa’aini adalah tastniyyah dari kata istiwak yaitu sebuah
alat yang sederhana terdiri dari dua tongkat istiwak yang mana satu
tongkat berada dititik pusat lingkaran dan satunya lagi berada di titik
0’ lingkaran.

Adapun penetapan arah kiblat dengan menggunakan
Istiwaaini mempunyai beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu:?°
1) Tongkat istiwak yang di pusat lingkaran harus benar benar

berada di titik pusat dalam posisi tegak lurus.
2)  Lingkaran yang dijadikan landasan kedua tongkat istiwak harus

benar-benar dalam posisi datar.

26 Siti Tatmainul Qulub, /lmu falak..., 171 dan 172.
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3) Tongkat istiwak yang berada di titik 0’ harus benar benar di
titik 0’ dalam posisi tegak lurus.

Langkah langkah untuk penggunaan alat ini sangat mudah
tepatkan pada bayangan gnomonyng berada titik 0’ berhimpit dengan
garis 0’ yang menuju ke gnomon pusat, bersamaan dengan itu catat
waktunya. Hitunglah azimut kiblat tempat tersebut, sudut waktu
matahari, azimut matahari, dan beda azimut antara kiblat matahari.
Setelah diketahui beda azimutnya, maka penentuan arah kiblat dapat
dilakukan dengan cara menarik benang dari tongkat istiwak di titik
pusat sebesar beda azimut. Arah benang dari tongkat istiwak di titik

pusat menunjukkan arah kiblat tempat tersebut.

Pengukuran arah kiblat menggunakan Teodolit dan GPS
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Gambar 3.2
Gambar Teodolite

Teodolite adalah alat untuk mengukur tinggi dan azimuth
bintang Matahari, sering pula digunakan dalam menentukan peta
mata angin.?’ Selain itu alat ini banyak digunakan sebagai piranti
pemetaan pada survei geologi dan geodesi.

Cara pengunaan teodolite ialah penetapan arah kiblat dapat
dikategorikan pada metode alamiah ilmiah. Hal ini dikarenakan
dalam sistem kerjanya teodolite memanfaatkan posisi Matahari untuk
menentukan sudut kiblat, dimana dalam prosesnya penetapan arah
kiblat ini dihitung dari posisi Matahari dengan cara membidiknya.
Setelah dihitung sudut waktu dan arah Matahari, maka dapat
diketahui utara sejati yang kemudian dapat digunakan untuk
menentukan sudut kiblat. Berserta tingkat ketelitiannya, teodolite
diklasifikasikan menjadi dua tipe yaitu:

1) Tipe analog terdiri dari Tipe TO ( tidak teliti/ ketelitian rendah,
yaitu 20’), Tipe T1 (agak teliti, yaitu 20’ — 5°, Tipe T2 (teliti,
yaitu 5° — 17), Tipe T3 (teliti sekali, yaitu 1’ — 0,1°), Tipe T4

(sangat teliti, yaitu 0,1” — 0,01”).

27 A. Kadir, Figh Qiblat (Cara Sederhana Menentukan Arah Salat agar sesuai Syari’at),
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), 43.
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2) Sedangkan teodolite digital lebih mudah mengoperasikannya,
yaitu seperti Nikon, Topcon, Leica, Sokkia, dan lain-lainnya.?®
Sejauh ini teodolite dianggap sebagai alat yang paling akurat
diantara metode-metode yang sudah ada Dengan berpedoman pada
posisi dan pergerakan benda-benda langit serta bantuan satelit GPS,
teodolite juga dapat menunjukkan suatu posisi hingga satuan detik
busur (1/3600). Alat ini juga dilengkapi dengan pembesaran lensa
yang bervariasi. Oleh karena itu, penetapan arah kiblat menggunakan
alat ini akan menghasilkan data yang paling akurat.?’
Adapun  langkah-langkah  penetapan  arah  kiblat
menggunakan teodolite sebagai berikut:*°
A. Untuk Menghitung arah kiblat dan azimuth kiblat masjid atau
mushalla atau tempat yang akan diukur arah kiblatnya.
B. Untuk Mempersiapkan hasil hisab “hitungan” yang berkaitan
dengan Matahari, meliputi sudut waktu Matahari, tinggi
Matahari atau jarak zenit Matahari, arah Matahari dan azimut

Matahari pada saat penetapan arah kiblat.

C. Memasang baterai pada teodolite.

28 Ahmad Izzuddin, /lmu Falak Praktis, (Semarang: Pustaka Rizki
Putra, 2012), 54-55.
2 Ahmad Izzuddin, Menentukan..., 59-60.

30 Slamet Hambali, /lmu Falak Arah Kiblat Setiap Saat, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu Yogyakarta,
2013), 63-64.
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D. Memasang teodolite dalam posisi yang benar-benar tegak lurus
ke segala arah dengan memperhatikan water pass yang ada pada
teodolit.

E. Untuk membidik Matahari dengan mendasarkan kepada tinggi
Matahari atau jarak zenit Matahari “tergantung fungsi dalam
teodolitnya”, diusahakan waktunya sesingkat mungkin agar
tidak ada bagian teodolite yang leleh karena kuatnya cahaya
Matahari.

F. Setelah Matahari terbidik gerak horizontal harus dikunci,
kemudian dinolkan.

G. Pembidikan harus disesuaikan dengan waktu yang
diperhitungkan atau waktu pembidikan dijadikan acuan untuk
meperhitungkan arah Matahari dan azimuth Matahari.

H. Menghitung jarak ke arah kiblat dari posisi Matahari, dengan
langkah azimut kiblat dikurangi azimuth Matahari. Jika hasilnya
negatif, maka ditambahkan 360°.

I.  Lepas kunci horizontal teodolite, lalu putar teodolite ke kanan
ke kiri sampai pada bilangan arah kiblat dari posisi Matahari.

J.  Teodolite sudah mengarah ke arah kiblat. Selanjutnya adalah
pengaturan lensa untuk pengukuran arah kiblat. Caranya bidik
benda acuan “biasanya penggaris”, buatlah 2 titik bidikan. Lalu
hubungkan kedua titiknya, maka garis itu adalah arah kiblat

tempat tersebut.
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2. Pengukuran arah kiblat menggunakan rashd al-qiblah

Rashd al-qiblah adalah penentuan waktu di mana bayangan benda
yang terkena sinar Matahari menunjukan arah kiblat. Rashdul Qiblah akan
terjadi apabila posisi matahari berada di atas ka’bah. Rashdul giblah tidak
terjadi Matahari berada di atas lokasi setempat.

Peristiwa Rasd al-gqiblah ini menurut Slamet Hambali
diklasifikasikan ada dua yaitu rashd al-giblah tahunan atau istiwa’ a’zam
dan rashd al-qiblah harian.?!

a. Rashd al-qgiblah tahunan

Langkah-langkah pengukuran dalam rashd al-giblah sebagai
berikut :

1) Sediakan sebuah tongkat, alat tulis dan Handphone.

2) Mencari tempat permukaan yang datar dalam pengukuran dan
mendapatkan sinar Matahari.

3) Tancapkan tongkat dengan tegak lurus ke tempat yang datar.

4) Saat pengukuran terjadi rashd al-qiblah dengan waktu yang tepat
ditentukan melihat jam BMKG di Handphone dan kasih tanda
(titik, X, dan panah) pada bayangan tongkat.

5) Kemudian pada garis lurus terhadap yang ditandai itulah arah
kiblat tersebut.

Metode Rashd al-giblah tahunan ini dapat dilakukan siang
hari dan berlaku di daerah yang waktu lokalnya maksimal selisih

sekitar 5 sampai 5,5 jam dari Ka’bah, dari arah Timur (Asia) atau

31 Ahmad Munif, Dalam Penentuan..., 42.
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Barat (Eropa) di tempat yang memenuhi metode ini yakni seluruh
Afrika dan Eropa, Rusia kecuali Indonesia Timur (Papua), Australia,
kepulauan Samudera Pasifik tidak rashd al-qiblah karena saat itu
Matahari sudah tenggelam dan hanya daerah abnormal atau tempat
interval malam dan siang tak berimbang karena ekstrimnya di dekat
kutub Utara ketika Matahari selalu berada di atas ufuk.*
b. Rashd al-giblah harian
Metode ini terjadi setiap hari pada waktu tertentu yang mana
bayangan suatu benda yang berdiri tegak lurus mengarah ke kiblat.
Secara pandangan astronomi merupakan fenomena dimana harga
lintang tempat sama atau hampir sama dengan deklinasi Matahari
saat berkulminasi.
Untuk mengetahui langkah-langkah rashd al-qiblah berikut
ini :%
1) Masukkan data lintang (¢) dan bujur (¢) suatu tempat, equation

of time (e), deklinasi Matahari (6) dan harga arah kiblat (AQ)

2) Hisab kapan akan terjadi rashd al-qiblah dengan rumus :
Cotan A =sin ¢ tan AQ
Cos B = tan § Matahari cos A : tan @

C =B+A

32 Zainul Arifin, llmu Falak (Yogyakarta: Lukita, 2012) 23.
33 Muhammad Hadi Bashori, Pengantar llmu Falak (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2015), 128-129.
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Bayangan =C15+12-e+(BT-BD): 15
Setelah diketahui waktu terjadinya rashd al-qiblah pada
tempat dan tanggalnya menggunakan hisab di atas, dalam
pengukuran arah kiblat bisa langsung memakai sebuah tongkat yang
lurus tanpa bercabang.

Rasi bintang ialah berkumpulnya bintang yang berada di suatu
kawasan langit, seseorang melihat ke atas langit tiap bentuk bintang
hampir sama dan kelihatan berdekatan antara satu sama lain. Metode ini
dikenal sejak nenek moyang dalam penentuan arah kiblat.

Dikarenakan ilmu hisab ketika itu masih terbatas. Sebelum
menciptakan alat yang berguna dalam penentuan arah, rasi bintang inilah
yang menjadi pedoman. Zaman dahulu selalu mengetahui tanda alam
untuk keperluan hidup setiap hari saat menjalankan ibadah baik dalam
menentukan waktu salat atau arah kiblat. Pengukuran arah kiblat
senantiasa memanfaatkan sinar Matahari, akan tetapi hanya dilaksanakan
pada malam hari agar dapat diketahui melalui rasi bintang.

4 rasi bintang salib atau gubuk

Misalnya rasi Bintang Crux,’
penceng terdiri atas empat bintang yaitu Mimosa, Gacrux, Delta Crucis,
dan Acurx. Dimulai dari bintang yang teratas Mimosa ditarik lurus

menuju bintang yang terbawah (Delta Crucis) maka akan terpotong garis

vertikal, garis bawah tersebut menunjukkan titik arah Selatan®>. Metode

3% Nizma Nur Rahmi, “Studi Analisis Azimut Bintang Acrux sebagai Acuan Penentuan Arah
Kiblat” (Skripsi--UIN Walisongo, Semarang, 2018), 71-72.

35 A Kadir, Ilmu Formula Baru Ilmu Falak (Jakarta : Amzah, 2012), 89-90.
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ini dilakukan ketika melalui mata telanjang sangat sulit apabila diterapkan

hasil kiblat dipermukaan tanah.

F. Software Arah Kiblat
1. Google Earth
Google earth ialah aplikasi yang diperlukan untuk mengetahui titik
koordinat di seluruh permukaan Bumi. Sebelum menggunakan aplikasi
ini, instal terlebih dahulu dan sambungkan pada jaringan internet agar
pencarian tempat yang dipilih bisa didapatkan arah kiblatnya.

a. Ketiklah tempat yang dipilih pada kotak search kemudian setelah
muncul tempat pada pencarian disimpan terdahulu di panel place atau
simbol paku.

b. Lakukan hal yang sama untuk mencari tempat Ka’bah, setelah kedua
tempat disimpan kemudian klik menu tools Ruler untuk
menghubungkan antara dua titik tempat yang dipilih menjadikan
sebuah garis.

2. Mizwandroid
Mizwandroid ialah arti dari dua kata yaitu Mizwala dan Android.
produk android ini hasil dari kolaborasi antara Waluku Studio dengan

Mizwala Falak Instrument. Waluku Studio merupakan software house

yang berbasis android dikelola oleh Alfan Nasrullah, beliau merupakan

36 Anisah Budiwati, “Tongkat Istiwa’, Global positioning System (GPS) dan Google earth untuk
Menentukan Titik Koordinat Bumi dan Aplikasinya dalam Penentuan Arah Kiblat”, Jurnal al-
Ahkam Walisongo , No. 1 Vol. 26 (April 2016), 81.
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teman seangkatan Hendro Setyanto saat duduk di bangku kuliah ITB
“Institut Teknik Bandung”. Aplikasi ini mulai dirilis pada tanggal 30
Januari 2018, bisa diunduh melalui Google Play Store secara gratis tanpa
biaya. Penggunaan aplikasi ini bisa mencari arah kiblat dengan dua
metode yakni melalui kalibrasi objek Matahari dan tanpa kalibrasi objek

Matahari.’’

G. Kesalahan Akibat yang Terjadi dalam Pengukuran Arah Kiblat
Tempat ibadah yang mana arah kiblat itu tidak tepat bukan terjadinya
gempa bumi atau pergeseran lempeng Bumi melainkan pembangunan sejak
awal suatu tempat ibadah tidak tepat menghadap arah kiblat. Arah kiblat dalam
penentuannya terdiri atas hisab dan pengukuran, berikut ini kesalahan-
kesalahan yang terdapat pengaruh terhadap kemelencengan arah kiblat:

1. Dihisab dan diukur tetapi hasil hisabnya salah, sehingga hasil pengukuran
dinyatakan tidak benar.

2. Tidak melalui proses hisab tapi langsung diukur, misalnya pengukuran
menggunakan kompas kiblat yang biasanya menempel pada sajadah
jamaah haji.

3. Tidak dihisab dan tidak diukur, namun berdasarkan keyakinan
menghadap ke arah Barat dengan serong ke Utara. Terkadang cukup

menghadap Barat dan juga penentuan titik Barat berdasarkan perkiraan.

37 Nur Sidqon, “Uji Akurasi Mizwandroid Karya Hendro Setyanto” (Skripsi--UIN Walisongo,
Semarang, 2019), 75.
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4. Dihisab dan diukur, tapi pengukurannya salah. Terjadi pengukuran salah
akibat tidak teliti, misalnya menggunakan kompas tetapi tidak
mempelajari dahulu tentang penggunaan kompas akan timbul hasil

pengukuran yang tidak benar.*8

H. Tingkat Akurasi Arah Kiblat
Sesungguhnya ketepatan menghadap ke arah kiblat menjadi sorotan
publik, banyak terjadi masjid-masjid yang mengalami perubahan saf arah
kiblat. Kemiringan yang mengalami berakibat fatal, hakikatnya dimana arah
kiblat sesungguhnya arah menuju Ka’bah namun karena ada kemiringan
seberapa derajat maka arah menghadap menuju Ka’bah tidak terpenuhi
melainkan ke wilayah lain seperti berikut ini (khusus wilayah Indonesia) :*
1. Jika arah shatr kiblatnya +/- 0° maka menuju arah ke Tanzania, Angola
(dihitung dari titik Barat ke Utara).
2. Jika arah shatr kiblatnya +/- 5° ke Utara maka menuju arah ke Kenya,
Kamerun (dihitung dari titik Barat ke Utara).
3. Jika arah shatr kiblatnya +/- 10° ke Utara maka menuju ke arah Somalia,
Ethiopia (dihitung dari titik Barat ke Utara).
4. Jika arah shatr kiblatnya +/- 15° ke Utara maka menuju ke arah Sudan

(dihitung dari titik Barat ke Utara).

38 Hosen, Zenit Panduan Perhitungan Azimut Syathr Kiblat dan Awal Waktu Salat (Pamekasan:
Duta Media Publishing, 2016), 156 dan 161.

¥ 1bid., 157.
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5. Jika arah shatr kiblatnya +/- 20° ke Utara maka menuju ke arah Yaman
(dihitung dari titik Barat ke Utara).

Berdasarkan arah kiblat dengan tepat yang mempunyai tingkatan, di
antara lain tingkatan akurasi menurut Slamet Hambali ada 4 macam yaitu:

1. Sangat akurat yakni apabila hasil pengukuran arah kiblat dengan tepat
mengarah ke Ka’bah.

2. Akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat memiliki penyimpangan
yang tidak keluar dari kriteria ditentukan oleh Prof. Dr. Thomas
Djamaludin dengan menyampaikan “untuk daerah yang mengalami siang
secara bersamaan dengan Makkah (Indonesia Barat, Asia Tengah, Eropa
dan Afrika) memberi arahan berikut ini untuk jadwal pengukuran arah
kiblat pada tanggal 26 sampai 30 Mei pukul 16.18 WIB (09 : 18 GMT)
dan tanggal 14 sampai 18 Juli pukul 16.27 WIB (09 : 27 GMT). Rentang
waktu +/- 5 menit masih cukup akurat. Arah kiblat adalah dari ujung
bayangan ke arah tongkat. Konsep ini menggunakan rashd al-qiblah
global yang terjadi setiap tahun dua kali.

3. Kurang akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat terjadi
kemelencengan antara 0° 42° 46.43” sampai 22° 30°, jika terjadi
kemelencengan mencapai lebih dari 22° 30°, arah kiblat untuk wilayah
Indonesia cenderung ke arah Barat lurus.

4. Tidak akurat apabila hasil pengukuran arah kiblat terjadi kemelencengan
di atas 22 ° 30, arah kiblat wilayah Indonesia cenderung ke arah Selatan

dari titik Barat.
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BAB III

ARAH KIBLAT MASJID-MASJID DI SEKITAR PASAR KRIAN

A. Profil Tiga Masjid di Sekitar Pasar Krian

1.

Masjid Miftahul Abidin

Masjid Miftahul Abidin terletak di JL.Imam Bonjol No.48 krian
Sidoarjo didirikan pada tahun 1996. Masjid ini terletak pada koordinat -
7° 24’ 43” LS dan 112° 34’ 36.1” BT.! ketua takmir Masjid Miftahul
Abidin saat ini bernama Mohamad Nurudin.

Memiliki Nomor ID Masjid 01.3.16.15.11.000001 Masjid
Miftahul Abidin dibangun pada tanah wakaf memiliki luas bangunan 850
m?. daya tampung sekitar 200 jamaah.’

Berdasarkan wawancara dengan Takmir Masjid, berbagai sarana
dan prasana yang di sediakan. Sarana dan prasana yang di sediakan adalah
parkir sepeda motor, tempat penitipan sepatu, ruang belajar,
perpustakaan, kantor ketua masjid, kamar mandi dan tempat wudhu.

Masjid Miftahul Abidin merupakan masjid yang letaknya strategis
yang berdekatan dengan pasar krian dan samping jalan raya yang
memiliki sarana dan prasana dan fasilitas yang memadai berbagai
kegiatan yang di selengarakan oleh ketua takmir Adapun struktur atau
bagian-bagian bangunan Masjid Miftahul Abidin yaitu:

a. Ruang Utama Masjid

! pengukuran melalui GPS pada tanggal 05 Mei 2021
2 Muhamad Nurudin, wawancara, krian 03 Mei 2021
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Ruang utama masjid ini cukup luas yang digunakan sebagai
tempat melaksanakan salat berjamaah lima waktu. Selain sebagai
tempat untuk melaksanakan ibadah ruang ini. Juga digunakan sebagai
sarana pendidikan bagi anak-anak dalam praktek salat dan juga
ibadah lainnya. Bangunan ini juga sebagai ruang untuk melaksanakan
kegiatan pengajian, kuliah subuh, serta kegiatan lain yang
mendukung kemakmuran masjid.

Lantai pada ruang tersebut terbuat dari keramik, sedangkan
pada dinding terdapat tambahan hiasan kaligrafi. Atap masjid dibuat
berupa kubah dengan bentuk limas segi empat yang disangga dengan
empat pilar penyangga juga. Selain itu, di dalam ruang ini terdapat
juga kelengkapan yang ada di masjid yaitu mihrab sebagai tempat
untuk imam dan mimbar sebagai tempat khatib berkhotbah pada salat
jumat.

Serambi Masjid

Serambi ini berada di depan dan samping ruang utama,
ruangan ini berbentuk emperan yang pada kedua sisinya terdapat dua
ruangan yang mendukung kegiatan Masjid Miftahul Abidin.

Kantor Takmir

Ruangan ini terletak di sebelah kanan Masjid. Ruangan ini

juga sebagai berkumpulnya atau beristirahat imam masjid atau kyai

yang akan mengisi pengajian.
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Tempat Wudhu Wanita dan Pria

Tempat wudhu bagi wanita berupa ruang tertutup yang berada
di sebelah kiri masjid, sedangkan tempat wudhu bagi pria terletak di
sebelah kiri baguunan utama agak ke utara.
Gudang

Selain sebagai tempat penyimpanan barang-barang yang tidak
terpakai atau rusak, gudang masjid ini juga sebagai tempat
penyimpanan kursi dan tikar.

Adapun beberapa kegiatan yang diselenggarakan di masjid ini

antara lain:

a.

Pemberdayaan zakat, infak, wakaf dan sedekah. Ketika bulan
ramadan tiba, baik zakat fitrah dan zakat mal dapat disalurkan di
Masjid Miftahul Abidin Selain itu terdapat beberapa kotak amal yang
disebar di sekitar Masjid untuk infak atau sedekah yang nantinya
digunakan untuk keperluan Mas;jid.

Menyelenggarkan kegiatan pendidikan belajar TPQ dan Diniyah
yang dilakukan oleh anak-anak di sekitar Mas;jid.
Menyelenggarakan ngaji kitab kuning yang dilakukan oleh bapak-
bapak.

Menyelenggarakan pembacaan maulid diba’ yang dilaksanakan pada

selasa malam.
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@

Menyelenggarakan pembacaan Rotibul Haddad dan Maulid Habsyl

yang dilaksanakan pada sabtu malam.

f.  Menyelenggarakan kajian Muslimah Al-Inabaah yang di ikuti oleh
jamaah ibu-ibu yang dilaksakan pada hari selasa pagi dan jum’at pagi.

g. Menyelenggarakan istighosah yang dilaksanakan pada jum’at legi
sabtu pahing.

h. Menyelanggarakan khotmil Quran yang dilaksanakan pada ahad

terakhir tiap bulan.

Gambar 3.3
Masjid Miftahul Abidin

2. Masjid Al-Falah
Masjid Al-Falah terletak di Mojosantren Krian lebih tepatnya
Masjid ini terletak pada koordinat -7° 24’ 7.82” LS dan 112° 35’ 16.3”
BT.3 ketua takmir Masjid Al-falah saat ini bernama Sudarmono.
Memiliki Nomor ID Masjid 01.4.16.15.14.000031, Masjid Al-
Falah merupakan termasuk di tempat dibangun pada tanah wakaf seluas

285 m? daya tampung sekitar 150-200 jamaah.

3 pengukuran melalui bayang matahari pada tanggal 03 Mei 2021
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Berdasarkan wancara dengan Takmir Masjid, berbagai sarana dan
prasana yang di sediakan. Sarana n prasana yang di sediakan adalah parkir
sepeda motor, tempat penitipan sepatu, ruang belajar, perpustakaan,
kantor seketaris masjid, kamar mandi dan tempat wudhu.

Masjid Al-falah merupakan masjid yang letaknya strategis yang
berdekatan dengan Mi Al-Ahmad memiliki sarana dan prasana dan
fasilitas yang memadai sehingga berbagai kegiatan yang di selengarakan.

Adapun beberapa kegiatan yang diselenggarakan di masjid ini
antara lain:

a. Pemberdayaan zakat, infak, wakaf dan sedekah. Ketika bulan
ramadan tiba, baik zakat fitrah dan zakat mal dapat disalurkan di
Masjid Al-Falah Selain itu terdapat beberapa kotak amal yang disebar
di sekitar Masjid untuk infak atau sedekah yang nantinya digunakan
untuk keperluan Masjid

b. Menyelanggarakan kuliah subuh setiap hari

c. Menyelenggarkan kegiatan khataman Alquran oleh Ibu-Ibu ba’dah
Shububh.

d. Menyelenggarakan Diba’an Manaqib pada senin malam selasa
Ba’dah Magrib.

e. Menyelenggarakan yasinan bapak-bapak dan ibu-ibu tiap satu bulan
sekali.

f.  Menyelenggarakan peringatan hari besar islam seperti Peringatan

tahun baru Islam.
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g. Menyelenggarakan ibadah salat fardu, salat Jumat, salat Id, salat
Subuh berjemaah, salat lail setiap bulan sekali pada minggu ketiga
meliputi salat Tahajud, Tasbih, Hajat, Witir, kemudian Subuh,

dilanjut pengajian Subuh, Duha,

Gambar 3.4
Masjid Al-falah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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3. Masjid Manarul Iman
Masjid Manarul Iman terletak di JL.Stasiun Krian lebih
tepatnya Masjid ini terletak pada koordinat -7° 24 34.61” LS dan 112°
35> 8.07” BT.* ketua takmir Masjid Manarul Iman saat ini bernama Aba

Mail.

Belum memiliki Nomor ID Masjid, Masjid Manarul Iman ini
dibangun pada tanah wakaf seluas 9.723 m? daya tampung sekitar 850
jamaah.

Berdasarkan wancara dengan Takmir Masjid, berbagai sarana dan
prasana yang di sediakan. Sarana prasana yang di sediakan adalah kamar
mandi dan tempat wudhu.

Masjid Manarul Iman merupakan masjid yang letaknya strategis
yang berdekatan dengan Stasiun Krian dan memiliki sarana dan prasana
dan fasilitas yang memadai sehingga berbagai kegiatan yang di
selengarakan.

Adapun beberapa kegiatan yang diselenggarakan di masjid ini
antara lain:

a. Pemberdayaan zakat, infak, wakaf dan sedekah. Ketika bulan
ramadan tiba, baik zakat fitrah dan zakat mal dapat disalurkan di
Masjid Al-Falah Selain itu terdapat beberapa kotak amal yang disebar
di sekitar Masjid untuk infak atau sedekah yang nantinya digunakan

untuk keperluan Masjid.

4 Pengukuran melalui GPS pada tanggal 10 Juni 2021
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b. Menyelenggarakan ngaji kitab untuk bapak-bapak dilakukan setelah
salat Magrib.

c. Setiap tahun menyelengarakan sejumlah kegiatan keagamaan seperti
mengadakan lomba pemilihan da’i se kecamatan Krian sampai
kegiatan non keagamaan seperti jalan sehat dan lain sebagainya.

d. Menyelenggarakan peringatan hari besar islam seperti Peringatan
tahun baru Islam.

e. Menyelenggarakan ibadah salat fardu, salat Jumat, salat Id, salat
Subuh berjamaah, minggu ketiga meliputi salat Tahajud, Tasbih,
Hajat, Witir, kemudian Subuh, dilanjut pengajian Subuh, dhuha, dan
salat malam ketika Ramadan atau yang disebut dengan maleman
disambung dengan sahur bersama yang disediakan oleh ketua Takmir

Masjid Manarul Iman.

Gambar 3.5
Masjid Manarul Iman
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A. Metode Penentuan Arah Kiblat Tiga Masjid Di sekitar Pasar Krian

1.

Masjid Miftahul Abidin

Masjid Miftahul Abidin didirikan pada tahun 1996. Masjid
Miftahul Abidin terletak di pinggir jalan raya tepatnya di JI Imam Bonjol
No.48, Magersari,Krian Sidoarjo.’

Penentuan arah kiblat masjid Miftahul Abidin Ini Mengunakan
metode yang sederhana yakni gnomon dengan acuan Matahari
mengakibatkan kekurangan alat-alat penentuan arah kiblat sesuai ilmu
falak pada masa sebelum kemerdekaan Indonesia tersebut tidak dapat
dilakukan dengan benar dan tepat. Terbit dan terbenamnya Matahari
belum tentu tepat berada di Timur dan Barat, terkadang berada disebelah
Selatan atau di Utara.

Masjid Al-Falah

Masjid Al-Falah didirikan pada tahun 1956 Masjid Nurul Iman
terletak di JI Mojosantren kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Masjid
ini mulai berdiri sekitar tahun 1956. Tanah masjid Al-Falah ini adalah
tanah wakaf dari keluarga Abullah Faqgih yang mewakafkan tanah
sawahnya untuk didirikan sebuah masjid.®

Penentuan arah kiblat Masjid Al Falah ini menggunakan metode .
alat kompas ini bukan alat pengukur utama untuk pengukuran arah kiblat,

hal ini disebabkan kutub-kutub magnet Bumi tidak berimpit pada kutub-
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kutub Bumi. Menjadikan kompas ini mempunyai kelemahan yang
menunjukkan jarum ke arah Utara atau Selatan magnet (magnetic north)
bukan Utara atau Selatan sejati (true north).
d. Masjid Manarul Iman

Masjid Manarul Iman ini berdiri pada tahun 1992, terletak di jl
Stasiun Krian Kabupaten Sidoarjo bangunan Masjid Manarul Iman ini
tidak pernah berubah dari bentuk aslinya, hanya cat saja mengalami
pembaruan. Sehingga bisa dikatakan Masjid Manararul Iman belum
pernah mengalami renovasi, namun hanya merupakan proses finishing
saja, namun meski masih dalam proses pembangunan Masjid Manarul
Iman sudah mulai aktif digunakan untuk berbagai kegiatan umat Islam,

yaitu pada dipergunakan untuk kegiatan takbir keliling tingkat desa.’

B. Pengukuran Arah Kiblat Masjid-masjid di Sekitar Pasar Krian
Setelah mengetahui metode penentuan arah kiblat Masjid-Masjid di sekitar
pasar krian, disini peneliti akan pengukuran arah kiblat Masjid dengan metode

Bayang-Bayang Matahari.

1. Masjid Miftahul Abidin
Pengukuran ini dilakkan pada tanggal 05 Mei 2021 langkah -
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut:
a. Dengan memancangkan sebuah tongkat di tempat yang bebas

tersinari matahari sehingga bayang-bayang nampak jelas.
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b. Membuat lingkaran yang bertitik pusat pada pancangan tongkat yang
berjari-jari bayang tongkat kemudian memberi tanda titik di ujung
bayang-bayang pada lingkaran.

c. Selanjutnya akan tampak bayang-bayang itu meningalkan lingkaran,
makin lama makin pendek sampai terjadi garis yang terpendek yaitu
saat matahari berkulminasi.

d. Dari hubungan titik-titik pada lingkaran garis tersebut akan menunjuk

kearah barat dan timur.

Gambar 3.6

Hasil observasi arah kiblat Masjid Miftahul Abidin

2. Masjid Al-Falah
Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 03 Mei 2021 langkah -
langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut:
a. Dengan memancangkan sebuah tongkat di tempat yang bebas
tersinari matahari sehingga bayang-bayang nampak jelas.
b. Membuat lingkaran yang bertitik pusat pada pancangan tongkat yang
berjari-jari bayang tongkat kemudian memberi tanda titik di ujung

bayang-bayang pada lingkaran.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Selanjutnya akan tampak bayang-bayang itu meningalkan lingkaran,
makin lama makin pendek sampai terjadi garis yang terpendek yaitu
saat matahari berkulminasi.

Dari hubungan titik-titik pada lingkaran garis tersebut akan menunjuk

kearah barat dan timur.

Gambar 3.7

Hasil observasi arah kiblat Masjid Al Falah

3. Masjid Manarul Iman

Pengukuran ini dilakukan pada tanggal 10 Juni 2021 langkah —

langkah pengukuran arah kiblat sebagai berikut.

a.

Dengan memancangkan sebuah tongkat di tempat yang bebas
tersinari matahari sehingga bayang-bayang nampak jelas.

Membuat lingkaran yang bertitik pusat pada pancangan tongkat yang
berjari-jari bayang tongkat kemudian memberi tanda titik di ujung
bayang-bayang pada lingkaran.

Selanjutnya akan tampak bayang-bayang itu meningalkan lingkaran,
makin lama makin pendek sampai terjadi garis yang terpendek yaitu

saat matahari berkulminasi.
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d. Dari hubungan titik-titik pada lingkaran garis tersebut akan menunjuk

kearah barat dan timur.

Gambar 3.8

Hasil observasi arah kiblat Masjid Manarul Iman

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAB IV
ANALISIS ARAH KIBLAT MASJID-MASJID DI SEKITAR PASAR

KRIAN

A. Metode Pengukuran Arah Kiblat Masjid-masjid Di Sekitar Pasar Krian
Berdasarkan data yang peneliti peroleh mengenai pengukuran arah
kiblat Masjid-masjid di sekitar pasar Krian Kabupaten Sidoarjo, di sini peneliti
akan mengemukakan beberapa hasil perhitungan ilmu falak untuk penentuan
arah kiblat.
Adapun hasil penelitian ilmu falak terkait di lapangan dengan akurasi
Masjid-masjid di sekitar pasar Krian sebagai berikut:
1. Hisab Arah Kiblat Masjid Miftahul Abidin
Lintang Ka’bah =21°25 15"
Bujur Ka’bah =39°49’ 40~

Lintang Masjid M iftahul Abidin =-7°24’ 43

Bujur Masjid Miftahul Abidin =112°34"36.17
a =90°—(-7° 24> 43”)
=97°24’ 43~
b =90°—(21°25° 157)
=68° 34 45”
C =112°34"36.1" - 39° 49’ 40~
=72°44 56.17
Cotan B = cotan 68° 34’ 45” x sin 97° 24’ 43” : sin 72° 44’ 56.1” —

cos 97°24° 43” x cotan 72° 44° 56.1”



= 65° 53” 42.82” (Utara-Barat)

=24° 6’ 17.18” (Barat-Utara)
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Penulis melakukan penelitian pada tanggal 05 Mei 2021 untuk

mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294° 6 17.18”. yang

didapatkan fakta arah kiblat Masjid Miftahul Abidin saat ini 288° 4’ 39”

Hisab Arah Kiblat Masjid Al-Falah
Lintang Ka’bah =21°25" 15~
Bujur Ka’bah =39°49" 40~

Lintang Masjid Al-Falah  =-7°24"7,82”

Bujur Masjid Al-Falah ~ =112°35"16.3”
a =90° — (-7° 24’ 7,82”)
=97°24" 7,82”
b =90°— (21°25° 15”)
= 68° 34’ 45”
C =112°35° 16.3” — 39° 49° 40”
=72°45> 36,3”
CotanB = cotan 68° 34> 45” x sin 97° 24’ 7.82” : sin 72° 45° 36.3”

—cos 97° 24 7.82” x cotan 72° 45° 36.3”

=65° 53" 59.26” (Utara-Barat)

=24° 6’ 0.74” (Barat-Utara)

Penulis melakukan penelitian pada tanggal 03 Mei 2021 untuk

mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294° 6’ 0.74”. yang

didapatkan fakta arah kiblat Masjid Al-Falah saat ini 288° 4’ 39’
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Hisab Arah Kiblat Masjid Manarul Iman

Lintang Ka’bah =21°2515”
Bujur Ka’bah =39°49’ 40~
Lintang Masjid Manarul Iman =-724°34,61°
Bujur Masjid Manarul Iman =112’ 358,07’
a =90°—(-7° 24’ 34.61”)
=97°24° 34.61”
b =90°—(21°25° 157)
=68°34° 45~
C =112°35"8.07” —39° 49’ 40~
=72°4528.07”
Cotan B = cotan 68° 34’ 45” x sin 97° 24’ 34.61” : sin 72°

45 28.07” — cos 97° 24° 34.61” x cotan 72° 45’ 28.07”
=65°53° 51.73” (Utara-Barat)
=24° 6’ 8.27” (Barat-Utara)
Penulis melakukan penelitian pada tanggal 10 Juni 2021 untuk
mengetahui fakta arah kiblat atau saf sebesar 294° 6’ 8.27” yang
didapatkan fakta arah kiblat Masjid Manarul Iman saat ini sebesar 288° 4’

46”
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B. Analisis Akurasi Arah Kiblat Masjid-Masjid Di Sekitar Pasar Krian

Melihat dari beberapa metode yang banyak dilakukan di dalam ilmu
falak, Masjid di sekitar Pasar Krian Kecamatan Sidoarjo ternyata masih
terdapat masjid dalam arah kiblatnya tidak menggunakan metode standarisasi
ilmu falak. Namun mereka terdapat menggunakan metode pengukuran arah
kiblat dengan cara sendiri.

Masjid Miftahul Abidin penentuan arah kiblat menggunakan metode
yang sederhana yakni gnomon dengan acuan Matahari mengakibatkan
kekurangan alat-alat penentuan arah kiblat sesuai ilmu falak pada masa
sebelum kemerdekaan Indonesia tersebut tidak dapat dilakukan dengan benar
dan tepat. Terbit dan terbenamnya Matahari belum tentu tepat berada di Timur
dan Barat, terkadang berada disebelah Selatan atau di Utara. Hal ini pengaruh
dari harga deklinasi Matahari.! Apabila Matahari berada di Selatan maka
harga deklinasi dinyatakan negatif, jika berada di sebelah Utara maka harga
deklinasi dinyatakan positif. Dalam ilmu falak memang ada cara metode
penentuan arah kiblat dengan acuan sinar Matahari yakni rashdul kiblat
tahunan. namun metode tersebut hanya mengacu pada bangunan baik dari
perluasan bangunan seluruhnya tetap meneruskan arah awal bangunan Masjid
sehingga saf salat dari dahulu sampai sekarang tetap tidak mengalami
perubahan. berdasarkan observasi, letak keramik sejajar dengan bangunan
Masjid sehingga peletakan sajadah mengikuti bentuk keramik (bangunan

Masjid). Dalam ilmu falak memang ada cara metode penentuan arah kiblat

! Deklinasi Matahari adalah jarak atau sudut Matahari yang di ukur dari ekuator langit
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dengan acuan sinar Matahari yakni rashdul al-qiblah tahunan pada tanggal 27-
28 Mei pukul 16.18 WIB dan 15-16 Juli pukul 16.27 WIB.

Masjid Al-Falah dalam penentuan arah kiblatnya menggunakan
metode . alat kompas ini bukan alat pengukur utama untuk pengukuran arah
kiblat, hal ini disebabkan kutub-kutub magnet Bumi tidak berimpit pada
kutub-kutub Bumi. Menjadikan kompas ini mempunyai kelemahan yang
menunjukkan jarum ke arah Utara atau Selatan magnet (magnetic north) bukan
Utara atau Selatan sejati (true north). Sedangkan setiap tempat dan waktu
terdapat selisih yang berubah antara magnetic north dan true north.

Masjid Manarul iman pada awalnya masih bangunan musala dalam
penentuan arah kiblatnya menggunakan perkiraan saja, karena belum tentu

arahnya sudah tepat pada shatr Ka’bah.
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No Alamat Nama Kordinat Alat Hasil
Masjid Ukur Perhitungan
Ilmu Falak
1 JL.Imam bonjol Masjid O=-7°24°43° Bayang 294°6°17.18”
Miftahul Matahari
No.48, Magersari, Krian Abidin =
112°34°36.1°
2 Mojosantren, kemasan, krian | Masjid Al | ®=-7°24°7.82° Bayang 294°6°0.74”
Falah
A=112°35°16.3° | Matahari
3 JI. Stasiun Krian No.5 Masjid ®=-7°24°36.1° Bayang 294°6°8.27”
Manarul o ) Matahari
Eaan A=112°35°8.07

Tabel 3.9 hasil pengukuran arah kiblat tiga Masjid di sekitar pasar krian sidoarjo




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa dari bab sebelumnya, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan di bab ini untuk menjawab beberapa

pokok permasalahan yang ada sebagai berikut:

1.

Dari tiga Masjid di sekitar pasar krian ini menjadi objek penelitian,
terdapat satu ialah Masjid Miftahul Abidin menggunakan metode dan
pengukuran arah kiblat yang digunakan berdasarkan standarisasi ilmu
falak yaitu menggunakan metode bayang-bayang Matahari.

Setelah penulis melakukan observasi, masjid-masjid di sekitar Pasar
Krian menggunakan metode perspektif ilmu falak dengan bayang-bayang
Matahari. terdapat kemelencengan antara 1° sampai 6° dalam tingkatan
kurang akurat. Hal ini dipengaruhi oleh metode penentuan arah kiblat
masjid-masjid yang digunakan terhadap kondisi lingkungan kurang

mendukung.

B. Saran

1.

Dari penelitian ini, kepada pengurus takmir masjid-masjid di sekitar Pasar
Krian masih terdapat arah kiblatnya belum mengarah ke Kakbah,
disarankan dengan arah kiblat sekarang dengan arah kiblat yang
seharusnya berdasarkan metode persfektif ilmu falak dengan bayang-

bayang matahari.
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Apabila masyarakat umum yang akan mendirikan Masjid atau musala
baru. Disarankan sebelum melakukan pembangunan, meminta bantuan
untuk diukur terlebih dahulu arah kiblatnya kepada pihak-pihak yang
berwenang seperti Kementerian Agama, Lembaga Falakiyah NU atau

Lembaga Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah setempat.
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